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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menguraikan serta mengulas dari 

sebagian kasus yang sudah penulis kedepankan dalam skripsi 

ini hingga dengan ini penulis tutup dengan membagikan 

kesimpulan serta saran-saran yang bagi penulis butuh dalam 

penelitian ini. Penyusunan skripsi ini berjudul “Keberagamaan 

Masyarakat Petani Desa Serutsadang Kecamatan Winong 

Kabupen Pati Pasca Pandemi COVID-19”. Dalam sub bab 

yang telah di paparkan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Mengetahui perilaku keberagamaan masyarakat petani 

desa Serutsadang ketika pandemi COVID-19. 

Pandemi COVID-19 ini sangat mempengaruhi 

perubahan sikap perilaku keberagamaan masyarakat petani 

di Desa Serutsadang. Bentuk-bentuk perubahan 

pelaksanaan kegiatan keagamaan yang ada di masjid Al-

Huda meliputi penerapan aturan jaga jarak antar jamaah 

satu dengan yang lain (social distancing), penggunaan 

masker, memakai hand sanitizer, menunda kegiatan 

sholawatan dan istighosah. 

Kemudian terdapat perubahan bentuk kegiatan 

sosial keagamaan di masjid Al-Huda yaitu menunda 

kegiatan maulidan, isra’ mi’raj, peringatan 1 muharam, 

peringatan Nuzulul Qur’an, dan kegiatan lainnya. Selain 

itu juga ketika bulan Ramadhan, masyarakat desa 

Serutdang yang bergama Islam melakukan shalat tarawih 

dan witir pun di musholla atau di masjid pun dibatasi. 

Mereka harus menjaga jarak. Pandemi COVID-19 ini 

memberikan kebiasaan baru bagi masyarakat desa 

Serutsadang yang harus selalu memakai masker, 

menggunakan hand sanitizer, menjaga jarak, menjauhi 

kerumunan, dan membatasi segala hal kegiatan. Seperti 

kegiatan keagamaan maupun sosial. 

2. Mengetahui dampak dari COVID-19 terhadap perilaku 

keberagamaan masyarakat petani desa Serutsadang pasca 

pandemi COVID-19. 

Kehidupan masyarakat petani desa Serutsadang 

pasca pandemi ini menjadi kebiasaan dengan peraturan 
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yang selama ini pemerintah anjurkan. Ada yang sudah 

tidak khawatir atau tidak takut lagi akan adanya pandemi 

COVID-19. Semua kegiatan seperti shalat jamaah di 

masjid atau di musholla sudah diperbolehkan, shalat 

Jumatan bagi laki-lakipun juga sudah diperbolehkan. Yang 

dulunya dibatasi jamaahnya sekarang sudah mulai banyak 

yang mengikuti shalat jamaah dan shaf-shaf shalatpun 

sudah di penuhi oleh para jamaah. 

Peraturan memakai masker pun sudah jarang 

dilakukan, menjaga jarak juga sudah tidak 

diperdulikan.masyarakat desa Serutsadang pun sudah 

mulai melakukan kegiatan-kegiatan yang menimbulkan 

kerumunan. Seperti pengajian, melakukan arisan ibu-ibu 

pkk, mengadakan hajatan dan sekolah sudah dibuka 

kembali. Sekarang bagi masyarakat petani Desa 

Serutadang menganggap pandemi COVID-19 hanyalah 

penyakit flu biasa. Masyarakat sudah tidak lagi takut atau 

khawatir karena sudah di vaksinasi. Dan sebagian ada 

yang masih cenderung memilih melakukan aktivitas 

keagamaannya di dalam rumah karena merasa COVID-19 

ini ada. Masyarakat lebih takut dengan virus ini daripada 

takut dengan sang Pencipta yaitu Allah SWT. 

B. Saran 

Sehabis penulis melaksanakan riset, banyak 

pengetahuan yang penulis miliki dari hasil wawancara penulis 

terhadap warga petani desa Serutsadang sendiri, hingga penulis 

membagikan anjuran maupun masukan- masukan selaku 

berikut: 

1. Perangkat-perangkat desa Serutsadang harus selalu 

melakukan penyuluhan terhadap warganya. Karena 

hal ini penting supaya masyarakat yang belum 

mengerti bisa tahu akan bahayanya virus COVID-19 

ini. 

2. Perangkat desa wajib memberikan vaksinasi terhadap 

warganya yang belum melakukan vaksin. Karena 

masih ada warga yang belum melakukan vaksin. 

karena jumlah kuota vaksin yang diberikan sudah 

penuh kuotanya dari badan kesehatan yaitu puskesmas 

terdekat. 



67 

 

3. Memberikan masker gratis, handsanitizer gratis, dan 

bantuan sosial lainnya. Karena adanya pandemi ini 

banyak masyarakat desa Serutsadang yang kehilangan 

atau berhenti bekerja. Hal tersebut dilakukan sebagai 

bentuk kepedulian terhadap masyarakat di desa 

Serutsadang yang terkena dampaknya. 

4. Membuat aturan terkait pelaksanaan protokol 

kesehatan disertai dengan sanksi tegas di masa 

pandemi COVID-19 dan pasca pandemi. Karena virus 

Corona itu belum sepenuhnya hilang. 
 


